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Pembangunan ITF Sunter Tidak Dibatalkan

¢ DLH Hanya Fokus Olah Sampah Jadi RDF

JAKARTA (Poskota)
- Kepala Dinas Ling-
kungan Hidup (DLH)
DKI Jakarta Asep Kus-
wanto menegaskan ti-
dak membatalkan pem-
bangunan pengolahan
sampah menjadi tenaga
listrik atau intermediate
treatment facility (ITF)
Sunter, Jakarta Utara.

"Tidak dibatalkan,
tapi saat ini Pemerin-
tah Provinsi (Pemprov)
DKI Jakarta saat ini leb-
ih fokus kepada pen-
golahan sampah men-
jadi bahan bakar atau
refuse derived fuel
(RDF)," kata Asep, yang
dikutip Rabu (26/7).

Menurut Asep,
RDF paling cocok un-
tuk mengolah sampah
di Jakarta karena biay-
anya jauh lebih murah,
sehingga kini tengah di-
gencarkan. "Biaya op-
erasional murah, kemu-
dian juga pembangu-
nan lebih cepat. Lalu,
hasilnya pun bisa kami
jual ke pabrik semen,”"
ujar Asep.

RDF pertama yang

sudah beroperasi di
Tempat Pembuan-
gan Sampah Terpadu
(TPST) Bantargebang,
Bekasi. Pemprov DKI
kembali membangun
dua RDF di Rorotan,
Jakarta Utara dan
Pegadungan, Jakar-
ta Barat.

Pembangunan
tetap dilakukan kare-
na pemprov DKI Ja-
karta  sebenarnya
sudah mengalokasi-
kan anggaran sebe-
sar Rp577 miliar dari
APBD 2023 sebagai
modal awal penger-
jaan ITF Sunter. Na-
mun karena dinilai me-
makan anggaran yang
cukup besar, sehingga
harus dikesampingkan
terlebih dahulu.

"ITF memang pem-
bangunannya butuh
waktu tiga tahun. In-
vestasinya saja bisa
empat kali lipat lebih
besar dari RDF. Biaya
operasional juga jauh
lebih tinggi," ucap Asep.

Sebelumnya, RDF
plant dapat menghasil-

kan produk yang bisa
dibeli oleh pabrik se-
men dan PLN sehing-
ga secara tidak lang-
sung operasional dari
proses tersebut bisa
dibiayai secara man-
diri dan tidak membe-
bani Pemerintah Dae-
rah (Pemda).

"Ternyata dari apa
yang sudah DLH laku-
kan dengan pemban-
gunan fasilitas RDF di
Bantargebang, dari in-
vestasi enggak sema-
hal ITF. kemudian, dari
sisi pengeluaran Pem-
da, tidak semahal ITF,"
ucap Asep.

Diketahui, RDF
merupakan teknologi
pengolahan sampah
melalui proses homog-
enizers atau pencacah-
an menjadi ukuran yang
lebih kecil agar bisa
dibentuk menjadi pelet.
Hasilnya akan diman-
faatkan sebagai sum-
ber energi terbarukan
dalam proses pemba-
karan recovering batu
bara untuk pembang-
kit tenaga listrik. (*/lfn)



